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Abstract 

Business today is greatly facilitated by the existence of digital platforms that oversee shopping activities, making it easier 

for people who want to shop and trade. By utilizing this technology, it can affect food sales which are carried out online 

without having to come directly to the sales place. With this, consumers can also directly sort and choose what food they 

want to buy. This can minimize mistakes that can be made by both consumers and sellers, with the current situation 

many consumers are lazy to buy due to long distances or because of other things. This form of online method business 

also uses various online media, ranging from social media, web, to marketplaces. There are also many businesses that 

use conventional methods, but not a few have shifted to using online media. Some businesses also use both methods to 

more easily reach customers and promote more widely. Given the rapid technology in this modern era that makes it easy 

for us to open a business with online methods. 
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Abstrak 

Bisnis saat ini sangat dipermudah dengan adanya digital platform yang menaungi aktivitas 

perbelanjaan, sehingga mempermudah orang-orang yang ingin berbelanja dan berdagang. Dengan 

memanfaatkan teknologi ini bisa mempengaruhi penjualan makanan yang dilakukan secara online 

tanpa harus datang lansung ke tempat penjualan. Dengan ini juga konsumen bisa langsung memilah 

dan memilih makanan apa saja yang ingin dibeli. Dengan ini bisa meminimalisir kesalahan yang bisa 

dilakukan baik itu konsumen maupun penjual, dengan keadaan saat ini banyak konsumen yang malas 

untuk membali dikarenakan jarak yang jauh ataupun karena hal yang lain. Bentuk bisnis metode online 

ini pun menggunakan bermacam-macam media online, mulai dari media sosial, web, hingga 

marketplace. Masih banyak juga bisnisbisnis yang menggunakan cara konvensional, namun tidak 

sedikit pula yang bergeser menggunakan media online. Beberapa bisnis juga banyak menggunakan 

kedua metode tersebut agar lebih mudah meraih pelanggan dan berpromosi lebih luas. Mengingat 

pesatnya teknologi di era modern ini yang menjadikan sebuah kemudahan untuk kita membuka 

sebuah bisnis dengan metode online. 

 

Kata kunci: Bisnis, Kuliner Bakso, Sosis, Platform Digital, E-Commerce 
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PENDAHULUAN  

Pertumbuhan ekonomi positif yang relative meningkat selalu diupayakan oleh suatu 

Negara termasuk Indonesia (Agustina Heryati et al., 2019; Agustina Heryati & Herdiansyah, 

2020). Trenpositif dalam pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu indicator keberhasilan 

atas implementasi kebijakan-kebijakan dalam perekonomian (Andriati, 2020; Irena et al., 

2022; Iryanie & Handayani, 2019). Upaya-upaya yang dilakukan oleh pemerintah guna 

mendorong laju pertumbuhan ekonomi pada dasarnya berorientasi pada peningkatan 

pendapatan nasional dengan meningkatkan mutu faktor-faktor produksi Negara yang 

bersangkutan. Upaya menjaga laju pertumbuhan ekonomi juga sebagai langkah agar tidak 

memicu krisis yang menggerus maupun menumbangkan perekonomian (Mulyani et al., 2021; 

Naimah et al., 2020). Pertumbuhan ekonomi memiliki makna sebagai kenaikan PDB atau 

PNB riil Negara pada tahun tertentu jika dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya 

(Sukirno, 2006).  

Pemerintah  juga  mulai  melirik  sektor e-commerce sebagai   salah   satu   solusi   untuk   

mengatasi defisit pajak   akibat   pelambatan   ekonomi. E-commerce sebenarnya  sudah  mampu  

menarik  banyak  konsumen  di  Indonesia bahkan sebelum  terjadinya  wabah covid  19. E-

commerce  juga  merupakan  salah  satu  pendorong utama  yang  menjadikan  Indonesia sebagai  

negara  dengan  nilai  ekonomi  digital  terbesar  di Asia Tenggara mencapai $40 miliar pada 

tahun 2019 dan dipresiksi meningkat hingga $130 miliar pada tahun 2025. Dengan  semakin  

banyaknya  toko  retail  dan  konsumen  yang  terpaksa beralih  ke e-commerce, 

pertumbuhannya dapat ditingkatkan lebih jauh. Sebelum pandemi covid 19, e-commerce 

hanyalah  sebuah  pilihan.  Namun  untuk  sekarang, penting  sekali  bagi  toko  retail  dan  

produsen  untuk  menjual  produk melalui  platform e-commerce agar  mampu  

mempertahankan  bisnis  mereka.  Hal  ini  akan  memberikan  dampak jangka panjang yang 

positif karena konsumen akan semakin terbiasa berbelanja secara online. Sementara  itu,  

perubahan  dinamika  pasar  yang  disebabkan  oleh  pandemi covid  19 juga menciptakan  

peluang  bagi  layanan  pengiriman makanan online. Pemimpin  pasar  seperti GoFood dan 

ShopeeFood yang  dapat  diakses  melalui GoJek dan Shopee telah  menerapkan mekanisme  

pengiriman  tanpa  kontak  dan  prosedur  kebersihan   yang  ketat  untuk  terusmelayani 

konsumen.  

Sektor usaha mikro menerima dampak cukup berat sejak Covid-19 mulai mewabah di 

Indonesia. Meskipun sektor tersebut pada masa 40 krisis ekonomi mampu bertahan dan tetap 

eksis nyatanya laju perkembangan zaman telah merubah paradigm tersebut. Pembatasan 
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interaksi sosial masyarakat secara drastic memengaruhi penerimaan atau omset usaha kecil 

menengah. Hal ini dikarenakan system konvensional masih sangat diandalkan dalam jenis 

usaha tersebut. Menurut (Rofiq et al., 2020)  kebijakan atau peraturan pembatasan sosial yang 

ditetapkan oleh pemerintah cenderung mengurangi proses transaksi antarmuka. Hal ini 

menggambarkan secara jelas bahwa sektor-sektor industry kecil termasuk UMKM cukup 

terdampak dengan adanya Covid-19 mengingat sektor-sektor tersebut masih megandalkan 

hubungan atau interaksi secara langsung. Sistem tersebut memang terbukti ampuh membuat 

industry tersebut tetap bertahan pada krisis ekonomi 1998, namun pada saat ini system 

tersebut kurang relevan dan terpaksa tumbang akibat pembatasan interaksi dan kerumunan 

yang ditetapkan oleh pemerintah.   

Akibatnya tanpa inovasi terbaru eksistensi UMKM mulai meredup bahkan gulung tikar 

karena tidak dapat melakukan penjualan seperti sebelumnya. Ketidakmampuan sektor-sektor 

tertentu untuk beradaptasi akan kebijakan pembatasan sosial bahkan telah menyebabkan 

banyak usaha terancam gulung tikar. Pelaku usaha perlu mempertimbangkan untuk 

membuka toko-toko online atau dengan kata lain berbisnis dengan menerapkan system 

digital marketing. Penerapan digital marketing dilakukan untuk menyesuaikan dengan 

tuntutan perkembangan teknologi 4.0 sekaligus sebagai upaya meningkatkan promosi 

maupun pemasaran produk dan jasa yang ditawarkan. Menurut (Rofiq et al., 2020) 

keberadaan digital marketing mampu membuka peluang dan meluaskan pangsa pasar yang 

sebelumnya terbatas pada jarak, waktu, dan cara komunikasi. Kemudahan akses internet yang 

saat ini juga dirasakan oleh masyarakat Indonesia menjadi penyokong agar digital marketing 

berjalan dengan lancar. Apabila implementasi digital marketing berjalan dengan lancer maka 

tentu akan mempermudah proses transaksi dan tentunya juga mampu meningkatkan volume 

penjualan. Digital marketing juga menjadi strategi jitu yang dapat dipilih oleh pelaku usaha 

dimasa pandemi Covid-19 dan setelahnya. Pembatasan jarak dan interaksi dapat diatasi 

dengan system. Pemasaran tersebut, sehingga usaha-usaha tetap dapat bertahan meskipun 

tanpa adanya interaksi langsung dengan pelanggan. (Hertati, 2022a, 2022c; Rabiah et al., 2022; 

Rachmawati, 2011; Terttiaavini & Saputra, 2020).  

Menurut (Alwi, 2020), Internet masuk ke Indonesia sekitar tahun 90 an, namun banyak 

digunakan massal secara bebas dari tahun 2000 an. Sejak itu mulai banyak bisnis-bisnis online. 

Salah satu toko online yang terkenal pada era itu adalah Toko Bagus, bisnis online yang 

bergerak dalam bentuk toko online yang menjual e-book,obat kuat, dan jamu. Banyak orang 

mulai menyadari bahwa dengan internet mampu membantu menambah penghasilan. 

https://transpublika.co.id/ojs/index.php/JSCS
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Namun, awal perkembangan bisnis dengan cara online tidak membawa dampak positif 

(Hertati & Safkaur, 2019; Priandi et al., 2022; Putri et al., 2022; Sari et al., 2022; Terttiaavini 

et al., 2019; Wulandari et al., 2022). Banyak terjadi penipuan bagi pembeli maupun penjual 

yang belum paham betul mengenai sistem berbisnis secara online, sehingga mengakibatkan 

beberapa orang tidak berani membeli atau berbisnis secara online. (Hertati & Safkaur, 2019; 

Priandi et al., 2022; Putri et al., 2022; Sari et al., 2022; Terttiaavini et al., 2019; Wulandari et 

al., 2022) 

 Di era sekarang bisnis online sudah mudah dipelajari karena seiring berkembangnya 

dan mudahnya akses internet di Indonesia (Hertati, 2022c; Hertati, Asmawati, et al., 2022; 

Hertati, Puspitawati, et al., 2022; Langkau et al., 2022). Dari kemudahan banyak kita temukan 

cara-cara berbisnis secara online yang tentunya valid dan terpercaya, terbukti banyak 

penyedia-penyedia jasa yang menawarkan jasa untuk pembuatan web atau makin terbukanya 

orang bisa membuat blog pribadi. Seperti bisnis trading pun sudah banyak aplikasi yang 

terpercaya membuka bisnis tradingnya bisa diakses melalui smartphone (A Heryati et al., 

2020; Agustina Heryati & Erduandi, 2017). Untuk jual beli pun kita tidak perlu harus 

mempunyai situs jual beli sendiri karena sudah banyak tempat untuk kita berjual beli dan 

membuat toko kita sendiri. Pada bisnis online ini juga memiliki sisi positif dan negatif. 

Positifnya kita bisa sangat mudah untuk memulai bisnis dengan tidak bermodalkan tempat 

jual namun hanya dengan akses internet kita bisa bebas memilih mau memulai bisnis apa 

(Rabiah et al., 2022; Sari et al., 2022; Susena, 2020; Terttiaavini et al., 2021; Terttiaavini & 

Saputra, 2022). Untuk sisi negatifnya adalah masih sering kita jumpai pembeli atau penyedia 

layanan yang tidak terpercaya dan menipu kita dengan mudah di dunia maya. Juga banyak 

ditemukan akun-akun jual beli yang mengambil produk kita dan menjualnya sendiri tanpa 

ada izin dengan menggunakan nama bisnis kita. (Alfianti et al., 2022; Hertati, 2022b; Widiya 

et al., 2021). 

MOTODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Metode pelaksanaan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

(PKM) yang telah dilaksanakan di Kota Palembang yaitu Jalan Ki Gede Ing Suro dengan 

mengunakan metode sistem informasi digital online dan offline kepada masayarakat setempat 

tentang tentang dunia digital teknologi. (Hartati, Asmawati, et al., 2021; Hartati, Hendarmin, 

et al., 2021; Agustina Heryati, 2018; Agustina Heryati & Erduandi, 2017; Pratiwi et al., 2022; 

Priandi et al., 2022). Pendampingan dan pelatihan dilakukan dengan memberikan 

pengetahuan dan pemahaman tentang pemanfaatan sistem informasi manajemen sebagai 

https://transpublika.co.id/ojs/index.php/JSCS
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strategi penghematan waktu kehadiran teknologi semakin lekat dengan kehidupan sehari-hari 

(Marnisah et al., 2020; Priandi et al., 2022; Sadiah & Fahmi, 2022; Terttiaavini et al., 2018). 

Bisnis kuliner yang berada di Jalan Ki Gede Ing Suro ini buka setiap hari dari pukul 5 sore 

sampai 9-10 malam hari. Bisnis ini sendiri menjual bakso dan sosis bakar dengan cara offline 

(datang langsumg ke gerai) atau melalui digital platform seperti Gojek dengan fitur GoFood 

dan Shopee dengan fitur ShoppeFood (Annisa, 2019; Cristina et al., 2022; Hertati, 

Puspitawati, et al., 2022). Kebanyakan konsumen yang berada di lingkungan tersebut lebih 

memilih untuk datang langsung ke gerai karena jarak yang dekat (Hertati & Safkaur, 2019; 

Priandi et al., 2022; Putri et al., 2022; Sari et al., 2022; Terttiaavini et al., 2019; Terttiaavini & 

Saputra, 2022; Wulandari et al., 2022), sedangkan konsumen yang berada jauh dari gerai lebih 

memilih untuk menggunakan aplikasi e commerce (Adriansah & Yustita, 2022; Hartati, 

Asmawati, et al., 2021; Hartati, Hendarmin, et al., 2021).  Bisnis ini sendiri terbilang mudah 

karena ada beberapa bahan langsung dibeli dipasar tanpa harus diolah kembali, da nada yang 

yang diolah kembali seperti bakso. (Hertati & Safkaur, 2019; Priandi et al., 2022; Putri et al., 

2022; Sari et al., 2022; Terttiaavini et al., 2019; Wulandari et al., 2022). Bisnis ini sendiri berada 

di pinggir jalan sehingga membutuhkan beberapa peralatan untuk menunjang bisnis ini. 

Beberapa detail peralatan dan harganya 

 Tenda 1 unit dengan harga    Rp    900.000 

 Meja kayu dengan harga    Rp    250.000 

 Kursi plastik 4 pcs dengan harga   Rp    152.000 

 Panggangan dengan harga    Rp    900.000 

 Tabung gas untuk pemakaian 1 bulan dengan harga Rp    200.000 

 Piring plastik 2 buah dengan harga   Rp      15.000 

 Pisau dengan harga     Rp      10.000 

Total harga      Rp  2.427.000 

Dan beberapa bahan yang dibutuhkan untuk jualan  

Bahan baku  

 Daging ayam 2 kg     Rp     52.000 

 Upah giling ayam 2 kg    Rp     50.000 

Jumlah      Rp   102.000 

Bahan tambahan  

 Sosis 2 bungkus  Rp 42.000 

https://transpublika.co.id/ojs/index.php/JSCS
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 Sosis Salam mini 1 bungkus    Rp     28.000 

 Sosis Salam Jumbo 1 bungkus    Rp     30.000 

 Fishcake Cedea 1 bungkus     Rp     29.000 

 Chikuwa 1 bungkus      Rp     27.000 

 Otak-otak Singapur      Rp     26.000  

 Saus pedas       Rp     16.000/kg 

 Cabe burung       Rp     10.000 

 Bawang putih       Rp     10.000 

 Kecap manis       Rp     13.000/kg 

 Mentega       Rp     14.000 

 Tusuk sosis       Rp     12.000 

Jumlah      Rp    365.000 

Harga jual bahan-bahan tersebut 

 Bakso Bakar 1 tusuk (isi 4)    Rp       2.000 

 Sosis Bakar 1 pcs      Rp       2.000 

 Sosis Salam Mini bakar 1 pcs     Rp       5.000 

 Sosis Salam Jumbo bakar 1 pcs    Rp      10.000 

 Chikuwa Bakar 1 tusuk (isi 4)     Rp        2.000 

 Fishcake bakar 1 pcs      Rp        5.000 

 Otak-otak Singapur bakar 1 pcs    Rp       10.000 

Dalam sehari bisa  mendapatakan penghasilan Rp 100.000 sampai Rp 150.000, angka 

ini cukup besar untuk usaha kecil. Sehari bisa menjual 30-40 tusuk yang dimana 70% nya 

didapat pada platform GoFood dan ShoppeFood. Apabila adanya promo pada platform 

tersebut maka omset penjualan bisa meningkat sebesar 10-15%.  

https://transpublika.co.id/ojs/index.php/JSCS
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Gambar 1. Penjualan di digital platform e-commerce ShopeeFood dan GoFood 

  
 

Gambar 2. Proses penjualan di gerai 

  
Gambar 3. Lokasi dan proses penjualan di gerai 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 19 oktober ssampai 20 oktober 2022 di kota 

Palembang. Pengabdian Masyarakat adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk membantu 

masyarakat dalam beberapa aktivitas tanpa mengharapkan imbalan dalam bentuk apapun 

(Saputra et al., 2021; Terttiaavini & Saputra, 2020, 2022). Secara umum, program ini 

https://transpublika.co.id/ojs/index.php/JSCS
https://id.wikipedia.org/wiki/Kegiatan


Nabilah Sajidah Hasna et al. 
Sosialisasi Pengembangan Bisnis Kuliner Bakso dan Sosis Bakar di Digital Platform  

 

 

33 
https://transpublika.co.id/ojs/index.php/JSCS  
E-ISSN: 2986-3384 

dirancang oleh berbagai perguruan tinggu yang ada di Indonesia untuk memberikan 

kontribusi nyata bagi bangsa, khususnya dalam mengembangkan kesejahteraan dan kemajuan 

bangsa Indonesia. Kegiatan pengabdian masyarakat menjadi salah satu bagian dari Tri 

Dharma Perguruan Tinggi. Pengabdian Masyarakat merupakan salah satu pilar Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

Perguruan tinggi tidak hanya melaksanakan pendidikan bagi mahasiswanya, tetapi juga 

melaksanakan riset dan mengembangkan inovasi, serta pelestarian dan pengembangan ilmu 

yang unggul dan bermanfaat bagi masyarakat (Marnisah et al., 2020; Purwana et al., 2017; 

Terttiaavini et al., 2019b; Yuniarti et al., 2013. Bentuk-bentuk kegiatan Pengabdian 

Masyarakat. yaitu Bakti Sosial dan Mengajar. 

Perguruan Tinggi wajib untuk menyelenggarakan Penelitian dan Pengabdian 

Masyarakat, selain melaksanakan pendidikan sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 20. Dalam pasal tersebut ditegaskan 

bahwa Pengabdian Masyarakat adalah kegiatan sivitas akademika dalam mengamalkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi untuk memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan 

kehidupan bangsa. (Hartati, Asmawati, et al., 2021; Hartati, Hendarmin, et al., 2021; Pratiwi 

et al., 2022; Priandi et al., 2022). 

KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut. Pertama, mekanisme 

kerja usaha bakso bakar oleh pedagang di Kota Palembang dimulai dengan membuka usaha 

pada sore hingga malam hari. Bahan dasar yang digunakan untuk membuat bakso bakar 

meliputi tepung sagu, daging ayam, telur, dan air bersih. Peralatan yang digunakan untuk 

memanggang bakso bakar adalah kompor pemanggang. Sistem kerja yang digunakan adalah 

secara individu, bukan dalam kelompok. Modal yang digunakan oleh pedagang bakso bakar 

adalah modal sendiri, dan pemasaran dilakukan melalui spanduk yang dipasang di stan, kios 

kecil, atau gerobak. 

Kedua, hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha bakso bakar di Kota Palembang 

memberikan kontribusi yang positif dalam meningkatkan pendapatan keluarga. Usaha ini 

membantu meningkatkan pendapatan keluarga, menciptakan lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat yang sebelumnya menganggur, dan meningkatkan kesejahteraan keluarga dalam 

hal biaya pendidikan, kepemilikan kendaraan, dan rumah. Terakhir, secara umum, usaha 

bakso bakar yang terletak di jalan Ki Gede Ing Suro di Kota Palembang mampu 

meningkatkan pendapatan keluarga melalui aspek produksi dan pemasaran. 

https://transpublika.co.id/ojs/index.php/JSCS
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tri_Dharma_Perguruan_Tinggi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tri_Dharma_Perguruan_Tinggi&action=edit&redlink=1
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Adapun saran yang dapat kami sampaikan adalah sebagai berikut. Pertama, kami 

menyarankan kepada pemerintah dan instansi terkait untuk meningkatkan peran mereka 

dalam mendukung usaha kecil sebagai sumber pendapatan masyarakat secara umum dan 

keluarga secara khusus, dengan memberikan kemudahan dalam pembiayaan dan perizinan.  

Kedua, kami menyarankan untuk menjaga mutu produk dan pelayanan. Hal ini dapat 

dilakukan dengan mempertahankan kualitas rasa melalui penggunaan bahan berkualitas dan 

menjaga kebersihan lingkungan produksi. Untuk meningkatkan pelayanan, disarankan untuk 

bersikap ramah terhadap pelanggan dan memberikan pelayanan terbaik kepada mereka. 
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